
BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk mencari 

di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung, 

sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang 

berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah 

ada.
1
 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian 

Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2
  

Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat 

memberiakan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 

penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang 

meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.
3
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Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 

bagaimana Implementasi Metode Hafalan Al-Qur’an pada Siswa di SMP 

Islam Al-Azhaar  Tulungagung. 

Dalam penelitian deskriptif, ada 4  tipe penelitian yaitu penelitian 

survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan dalam 

hal ini, penelitian yang peneliti lakukan termasuk penelitian studi kasus (case 

research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok, lembaga 

dan masyarakat.
4
 Penelitian studi kasus ini peneliti gunakan dengan alasan 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Sevilla ed.all yang dikutip oleh Abdul 

Aziz, karena kita akan terlibat dalam penelitian yang lebih mendalam dan 

pemeriksaan yang lebih menyeluruh terhadap perilaku individu.
5
 Di samping 

itu studi kasus juga dapat mengantarkan peneliti memasuki unit-unit sosial 

terkecil seperti perhimpunan, kelompok, keluarga, sekolah dan berbagai 

bentuk unit sosial lainnya.  

Studi kasus juga berusaha mendeskripsikan suatu latar, objek atau 

suatu peristiwa tertentu secara mendalam.
6
 Pendapat ini didukung oleh Yin 

yang menyatakan bahwa studi kasus merupakan strategi yang dipilih untuk 
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menjawab pertanyaan how dan why, jika fokus penelitian berusaha menela’ah 

fenomena kontemporer (masa kini) dalam kehidupan nyata.
7
   

Adapun alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam mengkaji 

bagaimana Implementasi Metode Hafalan Al-Qur’an pada Siswa di SMP 

Islam Al-Azhaar  Tulungagung   dikarenakan beberapa alasan sebagai berikut: 

1) Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 

antara variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan 

pemahaman yang lebih luas. 2) Studi kasus memberikan kesempatan untuk 

memperoleh wawasan mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia. 

Dengan melalui penyelidikan peneliti dapat menemukan karakteristik dan 

hubungan yang mungkin tidak diharapkan dan diduga sebelumnya. 3) Studi 

kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang berguna sebagai 

dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan penelitian yang 

lebih besar dan dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu sosial.
8
 

B. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian 

yang menggunakan pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti sangat 

diperlukan untuk mengkaji lebih mendalam tentang rumusan masalah yang 

dibahas. Oleh karena itu, guna menyimpulkan data secara terperinci maka 

kehadiran peneliti di lapangan sangat diutamakan karena pengumpulan data 

harus dilakukan dalam situasi yang sebenarnya. Sehingga peneliti akan dating 

langsung ke lokasi penelitian yaitu di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung 
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dalam beberapa waktu untuk mengumpulkan data yang diinginkan sesuai 

fokus penelitian dan peneliti akan mengakhiri penelitian sampai data yang 

diinginkan sudah dirasa cukup dan berada di titik kejenuhan data. Peneliti juga 

mengadakan beberapa observasi dan juga pengamatan untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang baik. 

C. Sumber Data 

Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data 

yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, 

antara lain: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
9
 Dalam 

penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh 

dan dikumpulkan langsung dari informan yang terdiri dari narasumber 

yaitu guru penanggungjawab tahfidz Qur’an dan perwakilan dari peserta 

didik. yaitu Ustadzah Heni, dan Ustadzah Ishfa’ dan Salsabila selaku 

peserta didik. 

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan 

cara snowball sampling yakni informan kunci akan menunjuk orang-

orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi 

keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk akan menunjuk orang lain 

bila keterangan yang diberikan kurang memadai begitu seterusnya, dan 
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proses ini akan berhenti jika data yang digali diantara informan yang satu 

dengan yang lainnya ada kesamaan sehingga data dianggap cukup dan 

tidak ada yang baru. Bagi peneliti hal ini juga berguna terhadap validitas 

data yang dikemukakan oleh para informan.  

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain).
10

 . Selanjutnya, sumber data tambahan yang 

berupa majalah, arsip-arsip, dokumen-dokumen baik pribadi maupun 

resmi yang sangat mendukung validitas dan data hasil observasi yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data tersebut diharapkan 

mampu memberikan deskripsi tentang Implementasi Metode Hafalan Al-

Qur’an pada Siswa di SMP Islam Al-Azhaar  Tulungagung. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrument 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 

dan lebih mudah. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga metode untuk 

mengumpulkan data di lapangan, yaitu:  
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1. Metode observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa 

berkenaan dengan cara guru mengajar, berperilaku, siswa belajar, 

bersosialisasi, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, 

personil bidang kepegawaian yang sedang rapat, dsb. Observasi dapat 

dilakukan dengan cara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Dalam 

observasi partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta 

dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat sebagai peserta rapat 

atau peserta latihan. Dalam observasi nonpartisipatif (nounparticipatory) 

pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati 

kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.  

Kedua jenis observasi ini ada kelebihan dan kekurangannya. 

Kelebihan observasi partisipatif dalam individu-individu yang diamati 

tidak tahu bahwa mereka sedang diobservasi sehingga situasi dan kegiatan 

berjalan lebih wajar. Kelemahan observasi partisipatif, pengamat harus 

melakukan dua kegiatan sekaligus, ikut serta dalam kegiatan di samping 

melakukan pengamatan. Dalam kegiatan-kegiatan yang tidak menuntut 

peran aktif seluruh peserta kedua kegiatan dapat dilakukan dengan baik, 

tetapi dalam kegiatan yang menuntut peran aktif semua anggota atau 

peserta hal itu buksn sesuatu yang mudah. Karena terlalu fokus terhadap 

kegiatan kelompok maka bisa lupa terhadap tugas pengamatan. 

Sebaliknya, pada observasi nonpartisipatif, pengamat dapat lebih terfokus 

dan seksama melakukan pengamatan, tetapi karena peserta tahu kehadiran 

pengamat sedang melakukan pengamatan, maka perilaku atau kegiatan-

kegiatan individu yang diamati bisa menjadi kurang atau dibuat-buat.  

Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari implementasi metode wahdah 

dalam hafalan Al-Qur’an pada siswa di SMP Islam Al-Azhaar 

Tulungagung, suasana dalam melaksanakan, interaksi guru dan peserta 



didik, sikap peserta didik dalam melaksanakan hafalan Al-Qur’an, kondisi 

fisik dan letak geografis lokasi obyek penelitian, serta keadaan fasilitas 

yang dimilikinya.  

Teknik observasi yang digunakan memiliki tujuan yaitu untuk 

memperoleh data-data yang relevan dengan pembahasan dalam penelitian 

ini seperti pelaksanaan hafalan Al-Qur’an dan memilih metode yang tepat 

untuk mempermudah dalam menghafal Al-Qur’an. Hal ini untuk 

menambahkan data yang akan dianalisis sesuai dengan yang dibutuhkan 

peneliti.  

Disini peneliti terjun langsung untuk mengali informasi dari 

pelaksanaan hafalan Al-Qur’an. Peneliti juga mencari informan dari 

Ustadzah, staf dan peserta didik.  

2. Metode interview 

Yang dimaksud metode intervew adalah: ”pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sestematik dan 

berlandaskan kepada tujuan penelitian.”
11

 

Metode ini dikerjakan dengan mewawancarai Ustadzah Heni dan 

Ustadzah Ishfa’ selaku penanggungjawab hafalan Al-Qur’an, dan 

Salsabila selaku siswa tahfidzul Qur’an. Wawancara ini dilakukan 

dengan maksud untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi dari implementasi metode wahdah dalam hafalan Al-Qur’an 

pada siswa di SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung. 

3. Metode Dokumentasi. 

Metode Dokumentasi adalah: “mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
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agenda. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mendapat data yang 

berkaitan dengan prestasi belajar siswa.
12

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.
13

 Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai 

untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam 

penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif 

adalah dengan menggunakan metode induktif. 

Metode induktif adalah berangkat dari fakta yang khusus, peristiwa 

yang konkret, kemudian dari fakta atau peristiwa yang konkret itu ditarik 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
14 

Alur pemikiran ini digunakan 

untuk memperoleh suatu pendapat yang terdiri dari beberapa pendapat bersifat 

khusus. Dengan cara menghubungkan pendapat tersebut kemudian ditarik 

kesimpulan secara umum. Teknik Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan prosedur Analisa data ke dalam 3 langkah: 
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1. Reduksi data  

Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih data yang 

dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam 

mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih mudah 

dikendalikan. Dengan demikian data-data yang direduksikan memberikan 

gambaran yang lebih dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengolahan data. Adapun data hasil penelitian yang perlu direduksi 

diantarannya data wawancara kepada Ustadzah dan santri di SMP Islam 

Al-Azhaar Tulungagung.  

2. Penyajian data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Data yang disajikan dalam penelitian adalah data yang 

sebelumnya sudah dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa 

catatan untuk kepentingan peneliti sebelum di susun dalam bentuk  

laporan. Penyajian data diawali dengan menyusun informasi yang 

kompleks ke dalam bentuk yang sistematis agar lebih mudah dipahami, 

data yang disajikan pada penelitian ini merupakan data yang sudah 

direduksi dan melalui proses wawancara dengan Ustadzah dan santri di 

SMP Islam Al-Azhaar Tulungagung. 

 

 



 

3. Menarik kesimpulan dan verifikasi  

Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang 

sudah disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan 

data-data tersebut sesuai dengan fokus penelitian. 

Teknik analisa data yang digunakan adalah metode interaktif, 

yaitu antara proses pengumpulan data, reduksi data (penyusunan data 

dalam pola, kategori, pokok permasalahan tertentu), penyajian data 

(penyusunan data dalam bentuk matrik, grafik, jaringan, bagan tertentu) 

dan pengambilan kesimpulan, tidak di pandang sebagai kegiatan yang 

berlangsung secara linier, namun merupakan siklus yang interaktif.
15

 

Dalam tahap ini dapat menarik kesimpulan terhadap implementasi 

metode wahdah dalam hafalan Al-Qur’an yang dilaksanakan di SMP 

Islam Al-Azhaar Tulungagung.  

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan dan keandalan. Sesuai dengan karakteristik penelitian 

kualitatif, ada kriteria atau standar yang harus dipenuhi guna menjamin 

keabsahan data hasil penelitian kualitatif.  

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data tersebut 

diperlukan teknik pemeriksaan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 
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didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria atau standar 

yang digunakan, yaitu:  

1. Kredibilitas  

Dengan kriteria ini data dan informasi yang dikumpulkan harus 

mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian 

kualitatif harus dapat dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat 

diterima oleh orang-orang informan yang memberikan informasi yang 

dikumpulkan selama informasi berlangsung. Dan teknik pemeriksaan 

dalam kredibilitas ini, antara lain: 

a. Perpanjangan keikutsertaan  

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu 

sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 

pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini 

bermaksud memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, 

yaitu faktor-faktor konstektual dan pengaruh bersama pada peneliti 

dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.  

Kehadiran peneliti di lapangan ini sekaligus melakukan 

pengecekan validitas data dan menghindari subjektifitas peneliti dan 

informan yang disengaja seperti berbohong, menipu, maupun yang 

tidak disengaja seperti karena ingin menyenangkan peneliti atau tidak 

semangat menanggapi penelitian. Dalam hal ini peneliti 



memperpanjang waktu dari alokasi waktu yang telah diberikan. Hal 

ini peneliti lakukan untuk mencari kelengkapan data-data yang terkait 

dengan jumlah siswa SMP Islam Al-Azhaar  Tulungagung, letak 

geografis, lokasi penelitian, struktur kepengurusan, melakukan 

wawancara, dan observasi di lokasi penelitian. 

b. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten 

interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis 

yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai 

pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 

dapat. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan ketekunan 

pengamatan dengan melaksanakan beberapa hal diantaranya: meneliti 

beberapa dokumen yang didapatkan, meneliti data yang didapatkan 

baik dari hasil wawancara, observasi, dan hasil dokumentasi. 

Selanjutnya mencatat dan mengumpulkan dengan sedetail-detailnya 

yang berhubungan dengan fokus penelitian. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 



pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya.  

Teknik ini dilakukan dengan cara mengeskpos hasil  

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 

dengan Intan Nur Afiyah dan Elfi Nova Nuraini selaku rekan-rekan 

sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu 

teknik pemeriksaan keabsahan data, yaitu: Pertama, untuk membuat 

agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran. 

Kedua, untuk memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk 

menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran 

peneliti. 

Dengan pemeriksaan rekan sejawat berarti pemeriksaan yang 

dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, 

yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa yang 

diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, 

pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.  

a. Analisis Kasus Negatif  

Teknik analisis kasus negatif  dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola 

dan kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan 

digunakan sebagai bahan pembanding.  

 

 



 

b. Pengecekan Anggota 

Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses 

pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 

kepercayaan. Yang dicek dengan anggota yang terlibat meliputi, 

kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan.
16

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: “tahap-tahap pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data
17

 dan tahap 

pelaporan”. 

a. Tahap pra lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan 

sebelum terjun kedalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu mengurus 

perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat dijabarkan 

begitu saja. Karena hal ini melibatkan manusia ke latar penelitian. 

Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah latar 

penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat sekaligus 

mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian. 

Dengan surat izin penelitian Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, peneliti dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 

melakukan penelitian di SMP Islam AL-Azhaar Tulungagung selaku 

obyek penelitian yang dilakukan pada hari Selasa, 09 Februari 2021. 
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b. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses 

pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Proses pekerjaan lapangan dilaksanakan 

mulai tanggal 10 Februari 2021 – 20 maret 2021  

c. Tahap analisis data 

Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul 

secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah dipahami 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 

Proses melakukan pekerjaan laporan dan menyusun data yang sudah 

diperoleh telah selesai pada tanggal 21 Maret 2021.  

d. Tahap pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari tahap penelitian yang 

peneliti lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Tahap pelaporan ini sekaligus 

meminta surat keterangan untuk tanda bahwa peneliti sudah usai 

melakukan penelitian yang kemudian ditulis dalam bentuk skripsi pada 

tanggal 22 Maret 2021. 

 

 


